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Dilla Astarini, M.Pd

	Capaian Pembelajaran


	A. CPL Prodi yang Dibebankan pada MK

	
	CPL-1 (S-8)
	Meninternalisasikan nilai, norma, dan etika akademik dalam kehidupan di masyarakat dan di negara

	
	CPL-2 (P-9)
	Menguasai dasar-dasar keilmuan bimbingan dan konseling Islam, teori komunikasi, metode dan teknik bimbingan dan konseling Islam, perkembangan individu dan masyarakat

	
	CPL-3 (KU-5)
	Mampu mengambil keputusan secara tepat, dalam konteks penyelasaian masalah di bidang keahliannya berdasarkan   hasil analisis informasi dan data. 

	
	CPL-4 (S-14)
	Bersikap inklusif, bertindak obyektif dan tidak deskriminatif berdasarkan pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi.

	
	CPL-5 (KK-4)
	Mampu menentukan dan menggunakan pendekatan, metode, media, dan teknologi untuk kegiatan pembimbingan dan konseling Islam secara tepat dalam masyarakat multikultural.

	
	B. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

	
	CPMK1
	Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi masyarakat; (CPL 1)

	
	CPMK 2
	Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan serta pendapat atau temuan rasional orang lain; (CPL 2)

	
	CPMK3
	Menguasai dasar-dasar keilmuan bimbingan dan konseling Islam, teori komunikasi, metode dan teknik bimbingan dan konseling Islam, perkembangan individu dan masyarakat; (CPL 2)

	
	CPMK4
	Mampu mengambil keputusan secara tepat, dalam konteks penyelasaian masalah di bidang keahliannya berdasarkan hasil analisis informasi dan data; (CPL 3)


	
	CPMK5
	Mampu menentukan dan menggunakan pendekatan, metode, media, dan teknologi untuk kegiatan bimbingan dan konseling Islam secara tepat dalam masyarakat multikultural; (CPL 4)

	
	C. Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)

	
	Sub-CPMK1
	Mampu menjelaskan Filosofi Konseling Lintas Budaya) [C2, A3, P1] (CPMK1, CPMK3,)

	
	Sub-CPMK2
	Mampu menjelaskan Budaya dan Proses Perkembangan [C2, A3, P1] (CPMK2)

	
	Sub-CPMK3
	Mampu menjelaskan Konsep Konseling Lintas Budaya [C2, A3, P4] (CPMK1, CPMK 2, CPMK 3)

	
	Sub-CPMK4
	Mampu menganalisis Riset Konseling Lintas Budaya [C4, A3, P3] (CPMK3, CPMK4)

	
	Sub-CPMK5
	Mampu Menjelaskan Penerapan Moderasi Beragama Dalam Praktik Konseling Lintas Budaya [C2, A3, P4] (CPMK1, CPMK2, CPMK3, CPMK4, CPMK5)

	
	Sub-CPMK6
	Mampu Menerapkan Komptensi Konselor Lintas Budaya [C2, A4, P2] (CPMK2, CPMK3, CPMK4)

	
	Sub-CPMK7
	Mampu Menerapkan Kerangka Kerja Konseling Lintas Budaya [C3, A3, P2]  (CPMK2, CPMK3, CPMK4, CPMK5)

	
	Korelasi CPMK Terhadap Sub-CPMK


	Sub-CPMK1
Sub-CPMK2
Sub-CPMK3
Sub-CPMK4
Sub- CPMK4
Sub-CPMK5
Sub-CPMK6
Sub CPMK 7

CPMK1



CPMK2



CPMK3






CPMK4






CPMK5




	Diskripsi Singkat MK 
	Mengetahui dan memahami hubungan konseling yang melibatkan konseli yang berbeda etnik, kelompok minoritas dan mayoritas. Jenis-jenis budaya yang ada di indonesia da mampu melaksanakan konseling dengan konseli yang berbeda budaya.

	Bahan Kajian:
	1. Filosofi Konseling Lintas Budaya
2. Budaya dan Proses Perkembangan
3. Konsep Konseling Lintas Budaya
4. Riset Konseling Lintas Budaya
5. Kompetensi Konselor Lintas Budaya
6. Kerangka Kerja Konseling Lintas Budaya
7. Konseling Pancawaskita
8. Konseling Kedamaian
9. Konseling Berbasis Budaya GUSJIGANG
10. Konseling Budaya Model KIPAS (Konseling-Intensif-Adaptif-Struktur)

	Pustaka 
	Utama

1. Anggriana., TM & Finayanti Juwita. 2022. Konselor Profesional Dalam Kajian Multibudaya.  UNIPMA PRESS: Universitas PGRI Madiun.
2. MacCluskie, Kathryn C. 2010. Acquiring Counseing Skills : Integrating Theory, Multiculturalism, And Self Awerness.  New Jersey Columbus Ohio : Perasron/Merill.
3. Mappiare-AT., 2017. Meramu Model Konseling Berbasis Budaya Nusantara: KIPAS (Konseling Intensif Progresif Adaptif Struktur). Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar dalam Ilmu Budaya Konseling Pada Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Malang: 28 Februari 2017.
4. Naser.,M.N & Hadiwinarto.2023. Konseling Lintas Budaya. Yogyakarta : UNY Press
5. Supriatna, M. (2009). Bimbingan dan konseling lintas budaya. Materi PLPG PPB, FIP, UPI.
Pendukung :
1. Afriadi, N., Mappiare-AT, A., & Muslihati, M. (2021). Adopsi Nilai Moral Panton Aceh Dalam Focus Group Discussion sebagai Teknik Konseling Model KIPAS State University of Malang).
2. Andi Mappiare, A. T. Meramu Model Konseling Berbasis Budaya Nusantara: KIPAS (Konseling Intensif Progresif Adaptif Struktur). Wawasan Pendidikan Indonesia: Perspektif Indonesia, Menggagas Pendidikan Masa Depan, 121.
3. Ariantini, N., Naser, M. N., & Hanafi, A. (2019). Konstruksi teknik konseling berbasis budaya model KIPAS untuk meningkatkan kecakapan sosial dan kematangan karier siswa. Nusantara of Research: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian Universitas Nusantara PGRI Kediri, 6(1), 26-32.
4. Gainau, M. B. (2009). Keterbukaan diri (self disclosure) siswa dalam perspektif budaya dan implikasinya bagi konseling. Widya Warta: Jurnal ilmiah Universitas Katolik Widya Mandala Madiun, 33(01), 95-112.
5. Gustama, R. A., Nuha, M. S., & Muslihati, M. (2025). Konseling Multibudaya dalam Edukasi Kesetaraaan dan Kesadaran Gender pada Siswa. Ilmu Pendidikan: Jurnal Kajian Teori dan Praktik Kependidikan, 10(1), 9-17.
6. Irawan, A. W., Mappiare-AT, A., & Muslihati, M. (2024). Identitas sosial remaja Suku Mandar dalam Pappasang: Implikasi bagi penyusunan bahan bimbingan. Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling, 3(4), 11.
7. Istiqomah, N., Muslihati, M., & Atmoko, A. (2017). Work Value Dalam Serat Wedhatama Dan Implikasinya Terhadap Bimbingan Karier Berbasis Budaya Jawa (Doctoral dissertation, State University of Malang).
8. Kurniawati, R., & Sa’adah, N. (2022). Konseling lintas budaya: Sebagai upaya preventif pernikahan dini. Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 6(1), 51.
9. Mappiare-AT, A. Assesmen Autentik dalam Bimbingan Konseling dengan Pertimbangan Nilai Sosial Budaya. Jurnal Sains Psikologi, 1(2), 128546.
10. Mulyani, N. S., Mahmuda, I., Prima, Ns. R., Sintia, B., & Aritonang, T. R. (2022). Literature Review: Keberadaan Budaya yang Saling Berkaitan pada Konseling. Jurnal Pendidikan Tambusai, 6(2), 10099-10105.
11. Ningsih, F. W., Muslihati, M., & Hidayah, N. (2021). Keefektifan Pelatihan Kontrol Diri Siswa SMP Melalui Permainan Cublak-Cublak Suweng (Doctoral dissertation, State University of Malang).
12. Rahmi, S., Mappiare-at, A., & Muslihati, M. (2017). Karakter Ideal Konselor dalam Budaya Bugis Kajian Hermeneutik Terhadap Teks Pappaseng. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan, 2(2), 228-237.
13. Riswanto, D., Mappiare-AT, A., & Irtadji, M. (2017). Kompetensi multikultural konselor pada kebudayaan suku dayak kalimantan tengah. JOMSIGN: Journal of Multicultural Studies in Guidance and Counseling, 1(2), 215-226.
14. Mahmud, H. (2018). Indigenous Konseling Gusjigang Dalam Pemikiran Kearifan Lokal Sunan Kudus. Konseling Edukasi: Journal of Guidance and Counseling, 2(1).

	Dosen Pengampu
	Dr. Muhammad Nikman Naser, M.Pd & Dr. Nelly Marhayati, M.Si

	Mata kuliah Syarat
	Lulus Matakuliah Pengantar BK

	Mg ke-
	Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub CP-MK)
	Penilaiaan
	Bentuk Pembelajaran: Metode pembelajaran: Penugasan Mahasiswa (Estimasi Waktu)
	Materi Pembelajaran (Pustaka)
	Bobot Nilai Tugas %

	
	
	Indikator
	Kriteria dan teknik
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	Luring (5)
	Daring (6)
	(6)
	(7)

	1
	Sub-CPMK 1

Mampu menjelaskan tentang Konsep  Konseling Lintas Budaya 
[C2, A3, P1]

	a. Ketepatan menjelaskan konsep Budaya dan kebudayaan
b. Ketepatan menjelaskan Cakupan budaya

c. Ketepatan menjelaskan Pengertian konseling
d. Ketepatan menjelaskan Tujuan konseling lintas budaya
e. Ketepatan menjelaskan ayat dan hadis yang relevan dengan konsep  konseling lintas budaya
f. Memahami dan menerapkan  aturan dan tata tertib perkuliahan (Disiplin, aturan berpakaian, dan sikap dalam belajar
	Kriteria : 
Kemampuan presentasi, ketepatan penjelasan dan analisis  Keaktifan kelas dalam diskusi;

Bentuk Non Tes: 

· Merangkum materi kuliah

· Kuis
	Kuliah :
Diskusi :[PB: 1x(2x50”)]
Tugas 1
Menyusun ringkasan dalam bentuk mapping  tentang filosofi konseling lintas budaya
[PT+KM:(1+1)x(2x60”)]

	eLearning:

MyITS-C

https://

https://class

room.its.ac.id/

course/view.

php?id=2575
	Filosofi Konseling Lintas Budaya
1. Budaya dan kebudayaan
2. Cakupan budaya
3. Pengertian konseling
4. Tujuan konseling lintas budaya
Naser.,M.N & Hadiwinarto.2023. Konseling Lintas Budaya. Yogyakarta : UNY Press

Hal : 1-43
	5

	2, 3
	Sub-CPMK 2

Mampu menjelaskan materi Budaya dan Proses Perkembangan
 [C2, A3, P1]

	a. Ketepatan menjelaskan budaya dan proses perkembangan
b. Ketepatan menjelaskan konsep kebudayaan indonesia, karakterisitik budaya, akulturasi budaya indonesia

c. Ketepatan menjelaskan norma dan kontrol sosial, sifat budaya,

sosialisasi budaya,
sistem nilai
budaya lokal,
pandangan hidup.

	Kriteria : 
Kemampuan presentasi, ketepatan penjelasan dan analisis  Keaktifan kelas dalam diskusi;

Bentuk Non Tes: 

Rangkuman  materi Budaya dan Proses Perkembangan

	Kuliah:  

Diskusi:

Contextual Learning 
[PB: 1x(3x50”)]

Tugas 2
Menyusun ringkasan dalam bentuk makalah tentang Budaya dan Proses Perkembangan
[PT+KM:(1+1)x(3x60”)]

Kuliah:  

Diskusi:

Contextual Learning
[PB: 1x(3x50”)]
Tugas 3
Menyusun ringkasan materi dalam bentuk road map 
	eLearning:

MyITS-C

https://

https://class

room.its.ac.id/

course/view.

php?id=2575
	Budaya dan Proses Perkembangan

1. Konsep Kebudayaan Indonesia
2. Karakterisitik Budaya
3. Akulturasi Budaya Indonesia
4. Norma dan Kontrol Sosial
5. Sifat Budaya
6. Sosialisasi Budaya
7. Sistem Nilai
8. Budaya Lokal
9. Pandangan Hidup.
Naser.,M.N & Hadiwinarto.2023. Konseling Lintas Budaya. Yogyakarta : UNY Press
Hal : 45-63
	15

	4, 5
	Sub-CPMK 3

Mampu Menjelaskan Konsep Konseling Lintas Budaya
 (C2, A3, P4)
	a. Ketepatan menjelaskan Budaya dan Konseling
b. Ketepatan menjelaskan konsep konseling lintas budaya
c. Ketepatan menjelaskan urgensi konseling lintas budaya
d. Ketepatan menjelaskan konseling forum perjumpaan budaya
e. Ketepatan menjelaskan faktor pendukung konseling lintas budaya
f. Ketepatan menjelaskan model konseling lintas budaya
	Kriteria : 
Kemampuan presentasi, ketepatan penjelasan dan analisis  Keaktifan kelas dalam diskusi;

Bentuk Non Tes: 

Rangkuman  materi konsep konseling lintas budaya
	Kuliah:

Diskusi:

Contextual Learning
 [PB: 1x(3x50”)]

Tugas 4
Menyusun ringkasan dalam bentuk makalah tentang konsep konseling lintas budaya
[PT+KM:(1+1)x(3x60”)]

Kuliah:

Diskusi:

 [PB: 1x(3x50”)]
Contextual Learning
Tugas 5

Menyusun ringkasan dalam bentuk makalah tentang  konsep konseling lintas budaya

 [PT+KM:(1+1)x32x60”)]
	eLearning:

MyITS-C

https://

https://class

room.its.ac.id/

course/view.

php?id=2575
	Konsep Konseling Lintas Budaya
1. Budaya dan Konseling
2. Urgensi Konseling Lintas Budaya
3. Konseling forum Perjumpaan Budaya
4. Faktor Pendukung Konseling Lintas Budaya
5. Model Konseling Lintas Budaya
Naser.,M.N & Hadiwinarto.2023. Konseling Lintas Budaya. Yogyakarta : UNY Press
Hal : 81-96

	15

	6, 7
	Sub-CPMK 4

Mahasiswa mampu menganalisis riset konseling lintas budaya
 (C4, A3, P3)
	a. Ketepatan dalam menganalisis riset konseling lintas budaya
b. Ketepatan dalam menganalisis riset sistem nilai budaya sumatera
c. Ketepatan dalam menganalisis riset sistem nilai budaya jawa
d. Ketepatan dalam menganalisis riset sistem nilai budaya kalimantan
e. Ketepatan dalam menganalisis riset sistem nilai budaya sulawesi
f. Ketepatan dalam menganalisis riset sistem nilai budaya papua
	Kreteria:

Kemampuan presentasi, ketepatan penjelasan dan analisis  Keaktifan kelas dalam diskusi;

Bentuk Non Tes: 

Menganalisis riset konseling lintas budaya
	Kuliah:

Diskusi:

Inquiry Learning 

[PB: 1x(3x50”)]

Tugas 6
Mengumpulkan riset konseling lintas budaya
[PT+KM:(1+1)x(3x60”)]

Kuliah:

Diskusi:

Inquiry Learning
[PB: 1x(3x50”)]
Tugas 7

Studi Literatur tentang penelitian konseling lintas budaya
 [PT+KM:(1+1)x(3x60”)]

	eLearning:

MyITS-C

https://

https://class

room.its.ac.id/

course/view.

php?id=2575
	Riset Konseling Lintas Budaya

1. Sistem Nilai Budaya Sumatera
2. Sistem Nilai Budaya Jawa

3. Sistem Nilai Budaya Kalimantan

4. Sistem Nilai Budaya Sulawesi

5. Sistem Nilai Budaya Papua

Naser.,M.N & Hadiwinarto.2023. Konseling Lintas Budaya. Yogyakarta : UNY Press

Hal: 99-104

	15

	8
	Ujian Tengah Semeter 25%

	9-10
	Sub-CPMK 5

Mahasiswa mampu menjelaskan materi penerapan moderasi beragama dalam praktik konseling lintas budaya
[C2, A3, P3]
	a. Ketepatan menjelaskan kompetensi konselor lintas budaya
b. Ketepatan menjelaskan paradigma profesi konselor dalam perspektif konseling lintas budaya
c. Ketepatan menjelaskan pengembangan konselor lintas budaya
d. Ketepatan menjelaskan karakteristik konselor yang unggul dalam konseling lintas budaya
e. Ketepatan menjelaskan peran konselor lintas agama dan budaya sebagai problem solving masyarakat multibudaya
	Kreteria:

Kemampuan presentasi, ketepatan penjelasan dan analisis  Keaktifan kelas dalam diskusi;

Bentuk Non Tes: 

Rangkuman  materi penerapan moderasi beragama dalam praktik konseling lintas budaya
	Kuliah:

Diskusi:

 [PB: 1x(3x50”)]

Tugas 8
Menyusun ringkasan dalam bentuk makalah tentang penerapan moderasi beragama dalam praktik konseling lintas budaya
[PT+KM:(1+1)x(3x60”)]

Kuliah:

Diskusi:

[PB: 1x(3x50”)]

Tugas 9

Mengidentifikasi berbagai masalah  yang dialami Konselor dalam penerapan  konseling Lintas Budaya dan Agama
[PT+KM:(1+1)x(2x60”)]
	eLearning:

MyITS-C

https://

https://class

room.its.ac.id/

course/view.

php?id=2575
	Kompetensi Konselor Lintas Budaya
1. Paradigma Profesi Konselor Dalam Perspektif Konseling Lintas Budaya
2. Pengembangan Konselor Lintas Budaya
3. Karakteristik Konselor Yang Unggul Dalam Konseling Lintas Budaya
4. Peran Konselor Lintas Agama Dan Budaya Sebagai Problem Solving Masyarakat Multibudaya
Naser.,M.N & Hadiwinarto.2023. Konseling Lintas Budaya. Yogyakarta : UNY Press

Hal : 105-117
	15

	11, 12
	Sub-CPMK 6

Mahasiswa Mampu Menerapkan Kompetensi Konselor Lintas Budaya
[C2, A4, P2]
	1. Ketepatan menjelaskan pengertian kompetensi budaya

2. Ketepatan menjelaskan atribut kompetensi budaya

3. Ketepatan menjelaskan kompetensi konseling multikultural

4. Ketepatan menerapkan implikasi pada layanan bimbingan dan konseling


	Kreteria:

Kemampuan presentasi, ketepatan penjelasan dan analisis  Keaktifan kelas dalam diskusi;

Bentuk Non Tes: 

Rangkuman  materi komptensi konselor lintas budaya
	Kuliah:

Diskusi:

[PB: 1x(3x50”)]

Tugas 10
Menyusun ringkasan dalam bentuk makalah kompetensi konselor lintas budaya
[PT+KM:(1+1)x(3x60”)]

Kuliah:

Diskusi:
Problem Based Learning 
[PB: 1x(3x50”)]

Tugas 11
 [PT+KM:(1+1)x(3x60”)]
Mengidentifikasi subjek yang berbeda budaya dalam setting konseling individu/kelompok  

	eLearning:

MyITS-C

https://

https://class

room.its.ac.id/

course/view.

php?id=2575
	Komptensi Konselor Lintas Budaya

1. Pengertian Kompetensi Budaya

2. Atribut Kompetensi Budaya

3. Kompetensi Konseling Multikultural

4. Implikasi pada Layanan Bimbingan dan Konseling
Anggriana., TM & Finayanti Juwita. 2022. Konselor Profesional Dalam Kajian Multibudaya.  UNIPMA PRESS: Universitas PGRI Madiun.

Hal : 94-104

	15

	12, 13
	Sub-CPMK 7

Mahasiswa Mampu Menerapkan Kerangka Kerja Konseling Lintas Budaya 
[C3, A3, P2]  
	a. Ketepatan memahami kerangka kerja Konseling Pancawaskita
b. Ketepatan memahami kerangka kerja Konseling Kedamaian

c. Ketepatan memahami kerangka kerja Konseling Model KIPAS

d. Ketepatan memahami kerangka kerja Konseling Berbasis Budaya Gusjigang
	Kreteria:

Kemampuan presentasi, ketepatan penjelasan dan analisis  Keaktifan kelas dalam diskusi;

Bentuk Non Tes: 

Rangkuman  materi Kerangka Kerja Konseling Lintas Budaya 


	Kuliah:

Diskusi:

Problem Based Learning 
 [PB: 1x(3x50”)]

Tugas 12
[PT+KM:(1+1)x(3x60”)]

Latihan salah satu pendekatan konseling lintas budaya 
Kuliah:

Diskusi:

Problem Based Learning 

[PB: 1x(3x50”)]

Tugas 13

Menentukan bidang konseling yang akan dipraktikkan seperti (bidang pribadi, sosial, akademik, karir) [PT+KM:(1+1)x(3x60”)]
	eLearning:

MyITS-C

https://

https://class

room.its.ac.id/

course/view.

php?id=2575
	Kerangka Kerja Konseling Lintas Budaya 
1. Konseling Pancawaskita
2. Konseling Kedamaian
3. Konseling Model KIPAS
4. Konseling Berbasis Budaya Gusjigang
Naser.,M.N & Hadiwinarto.2023. Konseling Lintas Budaya. Yogyakarta : UNY Press
Hal :125-135
	10

	14-15
	Sub-CPMK 7

Mahasiswa Mampu Menerapkan Kerangka Kerja Konseling Budaya Model KIPAS

[C3, A3, P2]  
	a.  Ketepatan memahami kerangka kerja konseling model KIPAS
b. Ketepatan menerapkan kerangka kerja  konseling model KIPAS

	Kreteria:

Tugas Kelompok ;

Bentuk Non Tes : 
Simulasi
	Kuliah:

Diskusi:

Simulasi
 [PB: 1x(3x50”)]

Tugas 12
[PT+KM:(1+1)x(3x60”)]

Menyusun Rencana Pelaksanaan Layanan 
Kuliah:

Diskusi:

Simulasi
[PB: 1x(3x50”)]

Tugas 13

Latihan mandiri pada teman sebaya 
[PT+KM:(1+1)x(3x60”)]
	eLearning:

MyITS-C

https://

https://class

room.its.ac.id/

course/view.

php?id=2575
	Konseling Model KIPAS
1. Unsur Pokok

2. Posisi diri
3. Tema bahasan

4. Langkah-langkah
Mappiare-AT., 2017. Meramu Model Konseling Berbasis Budaya Nusantara: KIPAS (Konseling Intensif Progresif Adaptif Struktur). Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar dalam Ilmu Budaya Konseling Pada Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Malang: 28 Februari 2017.

	10

	16
	Ujian Akhir Semeter 35 %
	


Catatan:

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, keterampilan umum, keterampilan khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CP Mata Kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

6. Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolak ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kriteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kriteria dapat berupa kuantitatif maupun kualitatif.

7. Teknik Penilaian: tes dan non-tes.

8. Bentuk Pembelajaran: kuliah, responsi, tutorial, seminar atau yang setara, praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

9. Metode Pembelajaran: small group discussion, role-play and simulation, discovery learning, self-directed learning, cooperative learning, collaborative learning, contextual learning, project based learning, dan metode lainnya yang setara.

10. Materi pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yang dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.

11. Bobot penilaian adalah persentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proporsional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tersebut, dan totalnya 100%.

12. PB=Proses Belajar, PT=Penugasan Terstruktur, KM=Kegiatan Mandiri

